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	This research is motivated by the low spatial abilities of students. This study aims to determine the spatial ability of male and female students in class VIII.2 MTsN 3 Agam. This type of research is a quantitative descriptive research The instrument used in this research is a spatial ability test. The results of this study showed that the spatial abilities of male students were in the medium category with an average score of 56 male students and female students in the moderate category with an average score of 46 female students in the moderate category. With the achievement of each male element, all elements are in the medium category and in the Mental Rotation element, male students have a higher average compared to other elements. Meanwhile, female students are the same as male students where each element is in the medium category and on the Spatial Orientation element, female students have an average score that is higher than the other elements. This shows that male students are better at the Mental Rotation element and female students are better at the Spatial orientation element.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan spasial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan spasial antara siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas VIII.2 MTsN 3 Agam.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan spasial.Hasil penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan spasial siswa laki-laki berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor siswa laki-laki 56  dan  siswa perempuan berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor siswa perempuan 46 dengan kategori sedang. Dengan percapaian masing-masing unsur laki-laki semua unsur berada pada kategori sedang dan pada unsur  Mental Rotation siswa laki-laki memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan unsur lain. Sedangkan siswi perempuan juga sama dengan siswa laki-laki yang mana setiap unsurnya berada pada kategori sedang dan pada unsur Spasial orientation siswi perempuan memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi dibandingkan unsur lain. Hal ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki lebih baik pada unsur Mental Rotation dan siswi perempuan lebih baik pada unsur Spasial orientation.
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1. Pendahuluan


Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah dan sangat berperan penting terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peranan matematika ini menjadi sangat penting terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perenan matematika ini sangat diperhitungkan sebab menjadi pelayan bagi disiplin ilmu lain serta dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu materi yang tergolong penting dalam matematika adalah geometri. Saking pentingnya, materi geometri diberikan kepada siswa mulai dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat menengah atas. Namun pada kenyataannya, walaupun materi telah diajarkan sejak sekolah dasar tetapi apabila diulang kembali pada materi sekolah menengah pertama siswa masih mengalami kesulitan. Dalam menyelesaikan masalah-masalah geometri.


Menurut Kartono dalam Musdalifah Aziz mengatakan bahwa berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Geometri tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa tetapi juga membantu dalam pembentukan memori yaitu objek konkret menjadi abstrak. Selain itu menurut Kartono, berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spsial, misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Oleh karena itu jelas bahwa kemampuan spasial sangat berperan penting dalam pembelajaran tentang geometri.(Alimuddin and Trisnowali 2018)

Kemampuan spasial sering kali kita temui pada matematika terutama pada bidang geometri. Geometri merupakan suatu cabang yang tercakup dalam pembelajaran  matematika. Kemampuan spasial merupakan salah satu kemampuan matematika mengenai tilikan terhadap geometri bangun ruang (Subroto 2016). Dalam bidang geometri setiap siswa di tuntut untuk mengembangkan kemampuan spasialnya agar dapat memahami relasi dan sifat-sifat   pada bangun tersebut, dan dapat memecahkan masalah matematika dan juga masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut diperkuat dengan persepsi dari suatu objek atau gambar yang dipengaruhi oleh orientasi objek tersebut, sehingga dapat mengenali suatu objek atau gambar dengan tepat, dan untuk itu diperlukan kemampuan spasial. Dengan kemampuan tersebut, maka siswa dapat belajar mengenali lingkungan disekitarnya, misalnya hubungan keruangan yang merupakan bagian yang penting dalam belajar matematika. karena begitu pentingnya kemampuan spasial ini bagi perkembangan kemajuan manusia, maka sedini mungkin kemampuan spasial ini dikembangkan akan lebih baik. Oleh karena itu, di tingkat sekolah kemampuan spasial ini perlu dikembangkan.


Menurut Mier dalam Suparno menyebutkan bahwa kemampuan spasial merupakan konsep abstrak yang didalamnya meliputi lima unsur kemampuan spasial diantaranya: Persepsi spasial ( kemampuan mengamati suatu bangun ruang yang diletakkan dalam posisi vertikal atau horizontal), visualisasi spasial (kemampuan untuk memvisualisasikan perpindahan suatu bangun ruang atau perubahan pada bagian-bagian suatu bangun ruang), kemampuan rotasi (kemampuan untuk secara cepat dan tepat dapat merotasikan gambar 2-D atau 3-D), relasi spasial (kemampuan untuk mengerti wujud dari suatu benda atau lain), orientasi spasial (kemampuan untuk mengorientasikan diri sendiri, baik secara fisik ataupun mental dalam suatu ruang)(Saputra 2018). Menurut Kartono, berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan. Oleh karena itu jelas bahwa kemampuan spasial sangat berperan penting dalam pembelajaran tentang geometri(Alimuddin and Trisnowali 2018).

Dalam bidang geometeri setiap siswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan dan pengindraan spasialnya agar dapat memecahkan masalah matematika dan juga masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga diperkuat dengan persepsi dari suatu objek atau gambar yang dipengaruhi oleh orientasi objek tersebut, sehingga dapat mengenali suatu objek atau gambar dengan tepat, dan untuk itu diperlukan kemampuan spasial. Dengan kemampuan spasial maka siswa dapat belajar mengenai lingkungan disekitarnya, misalnya hubungan keruangan yang merupakan bagian yang terpenting dalam belajar matematika khususnya pada bidang geometri.


Berdasarkan hasil wawancara di MTsN 3 Agam pada tanggal 2 November 2020. Ketika peneliti mengadakan wawancara terkait pembelajaran matematika mereka mengeluhkan bahwa pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sulit, banyaknya materi yang harus mereka pelajari dan banyaknya gambar-gambar yang harus mereka pelajari. Akan tetapi mereka juga mengatakan bahwa terkadang matematika pelajaran yan menyenangkan ketika mereka mengerti dengan materi yang diberikan oleh guru. Selain itu dari wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa siswa peneliti melihat  antusias yang di tunjukkan oleh siswa laki-laki berbeda dengan siswa perempuan.


Siswa laki-laki lebih senang ketika dihadapkan kepada gambar-gambar. Kemudian mereka juga senang belajar dengan menggunakan media-media gambar. Dalam menyelesaikan soal mereka lebih senang membayangkan soal-soal gambar kemudian menyelesaikannya tanpa harus mereka tulis. Akan tetapi mereka sering melakukan kesalahan pada perhitungan karena mereka cendrung tergesa-gesa dan ceroboh dalam melakukan perhitungan.


Hal ini berbeda dengan perempuan mereka juga senang dengan pelajaran tentang gambar-gambar tetapi mereka mengeluhkan banyaknya gambar yang harus mereka buat, karena mereka kurang bisa membayangkan gambar yang diberikan kalau tidak ditulis. Karena itu beberapa siswa perempuan mengganggap materi geometri merupakan materi yang sulit. Kemudian dalam menyelesaikan soal-soal gambar yang diberikan siswa perempuan lebih sering menuliskan gambar tersebut dikertas kemudian menyelesaikannya karena mereka mengatakan bahwa terkadang ketika mereka hanya membayangkan tanpa harus menulisannya maka mereka merasa kesulitan dan juga mereka bingung untuk menyelesaikan soal. Kemudian peneliti juaga melakukan wawancara dengan guru matematika yang mengatakan bahwa siswa-siswa masih kelihatan kesulitan ketika diberikan soal yang  berbeda dengan soal yang dicontohkan. Seperti ketika guru memberikan mereka soal bergambar kemudian gambar pada soal tersebut dirubah maka mereka kurang bisa menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada materi geometri. 


Selain itu, dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan media papan tulis dalam menjelaskan pelajaran. Sehingga siswa merasa kurang tertarik dalam pembelajaran, karena sebagian dari mereka kurang bisa membayangkan objek geometri yang diberikan. Hal ini terkadang membuat siswa malas untuk mendengarkan penjelasan yang diberikan. Dalam pembelajaran geometri mereka seringkali mengeluh karena banyaknya gambar yang harus mereka buat, dan mereka sering sembarangan dalam membuat gambar. Untuk perbedaan dalam proses pembelajaran  siswa laki-laki membutuhkan lebih banyak perhatian dibandingkan siswa perempuan yang lebih mandiri dalam proses pembelajaran. Siswa laki-laki cendrung lebih cepat memahami materi dibanding dengan siswa perempuan terlebih ketika materi itu mempunyai banyak gambar. 


Dari wawancara dengan guru dan siswa peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antusias dalam pembelajaran antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Siswa laki-laki cenderung lebih manyukai gambar-gambar dalam materi dibandingkan siswi perempuan. Dan perbedaan kesulitan dalam pembelajaran yang mereka alami. Dan menurut guru siswa baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan mengalami kesulitan dalam pelajaran geometri. Dari kesulitan yang dialami siswa peneliti menduga terdapat kesulitan dalam kemampuan spasial siswa. 

Kecerdasan spasial merupakan salah satu kecerdasan yang sangat penting, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia kerja. Kemampuan spasial merupakan kemampuan dalam membayangkan ( visualisasi), menghayalkan (imajinasi) terhadap hal-hal yang bersifat abstrak(Hermita 2017). Kecerdasan spasial atau kecerdasan gambar atau kecerdasan ruang pandang didefenisikan sebagai kemampuan mempersepsi dunia visual-spasial secara akurat serta mentransformasikan persepsi visual-spasial tersebut kedalam berbagai bentuk(Yaumi 2012). Kecerdasan ini membangkitkan kapasitas untuk berpikir dalam cara 3 dimensi. Kecerdasan ini memungkinkan seseorang untuk merasakan bayangan eksternal dan internal, melukiskan kembali, merubah atau memodifikasi bayangan, mengemudikan diri sendiri dan objek melalui ruangan, dan menghasilkan atau menguraikan informasi grafik.  Menurut Howard Gardner navigasi tidak melihat pulau ketika dia berlayar: sebaliknya sia memetakan lokasinya berupa “gambar” perjalanan itu dalam hati. Menyelesaikan masalah ruang diperlukan untuk navigasi dan dalam penggunaan sistem pencatatan peta. Jenis lain dari penyelesaian masalah ruang ditunjukkan dalam visualisasi benda yang dilihat dari sudut berbeda dan dalam permainan catur(Gardner 2015).

Toto Subroto menerjemahkan Pendapat Howard Gardner dengan lebih lugas dengan mengatakan bahwa kemampuan spasial adalah kemampuan untuk menangkap dunia ruang-visual secara tepat, yang di dalamnya termasuk kemampuan mengenal bentuk dan benda secara tepat, melakukan perubahan suatu benda dalam pikirannya dan mengenali peruban tersebut, menggambarkan suatu hal atau benda dalam pikiran dan mengubahnya kedalam bentuk nyata, mengungkapkan data dalam suatu grafik serta kepekaan terhadap keseimbangan, relasi, warna, garis, bentuk, dan ruang. Sedangkan, menurut McGee  mangatakan bahwa kemampuan spasial terdiri dari kemampuan mengubah, merotasi, melipat, dan membalik gambaran visual yang ada dalam pikiran.  Juga menurut Linn dan Petersen kemampuan spasial merupakan proses mental dalam mempersepsi, menyimpan, mengingat, mengkreasikan, mengubah, dan mengkomunikasikan bangun ruang(Subroto 2016).

Kemampuan spasial adalah kemampuan untuk memahami dunia visual-spasial secara akurat (misalnya, sebagai pemburu, pramuka, atau pemandu) dan melakukan perubahan-perubahan persepsi tersebut. Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, ruang dan hubungan-hubungan yang ada diantara unsur-unsur ini. Hal ini mencakup kemampuan untuk memvisualisasikan, mewakili ide-ide visual atau spasial secara grafis, dan mengorientasikan diri secara tepat dalam sebuah matriks spasial(Amstrong 2013).

Jadi Kemampuan Spasial terkait dengan kemampuan untuk memvisualisasikan gambar yang ada dalam pikiran. Kecerdasan ini digunakan untuk berfikir dalam bentuk memecahkan masalah dalam rangka menemukan jawaban. Kemampuan spasial ini erat kaitannya degan materi bangun ruang.


Menurut Meir dalam Isnaniah kemampuan spasial dibagi menjadi lima Unsur kemampuan spasial yaitu:
 a. Spasial Perception (persepsi keruangan), Kemampuan mengamati suatu bangun ruang atau bagian-bagian ruang yang diletakkan posisi horizontal atau vertikal. b. Visualisasi Merupakan kemampuan untuk membayangkan atau mebayangkan gambar tentang suatu bentuk bangun ruang yang bagian-bagian nya terdapat perubahan atau perpindahan. c. Mental Rotation (rotasi pikiran) Merupakan kemampuan merotasikan suatu bangun ruang secara cepat dan tepat. d. Spasial relations (relasi keruangan) Merupakan kemampuan untuk mengerti wujud keruangan suatu benda atau bagian dari benda dan hubungannya antara bagian yang satu dengan yang lainnya. e. Spatial orientation (orientasi keruangan) Merupakan kemampuan untuk mencari pedoman sendiri secara fisik atau mental dalam ruang, atau berorientasi dan seseorang didalam situasi istimewa(Isnaniah 2014).
Contoh soal yang digunnakan Maier dalam penelitiannya:(Maier 1998)
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Figure 1: exercises of the five elements of spatial ability

De LANGE (1984) gives an example for a task for children of about ten years of age (exercise 5,
figure 1). The question is: . Which camera displays the picture shown?*
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Gambar Soal Kemampuan Spesial

Gambar diatas memuat semua unsur-unsur kemampuan spasial yang dikemukan oleh maier. Dari uraian diatas peneliti mengamati unsur-unsur kemampuan spasial yang dikemukakan oleh Meir. Karena unsur-unsur kemampuan spasial yang di ungkapkan oleh Meir telah banyak dijumpai dalam berbagai penelitian-penelitian dan juga unsur-unsur kemampuan spasial tersebut lebih menggambarkan  kemampuan spasial.


Penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah Asis, Nurdin Arsyad dan Alimuddin yang bejudul profil kemampuan spasial dalam menyelesaikan masalah geometri siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi ditinjau dari perbedaan gender. Hasil penelitian ini adalah (1) kerangka acuan dan rotasi mental, subjek laki-laki dominan menggunakan kemampuan spasialnya sedangkan subjek perempuan dominan menggunakan penalaran logisnya. (2) konsevasi jarak, subjek laki-laki dominan menggunakan kemampuan spasialnya dan dominan menggunakan penalaran logisnya. (3) representasi spasial dan hubungan proyektif, subjek laki-laki dan perempuan mengintegrasikan kemampuan spasial dan kecerdasan logis matematisnya, (4) level kemampuan spasial, kemampuan subjek laki-laki dan perempuan yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi berada pada level tinggi(Alimuddin and Trisnowali 2018). 


Penelitian yang dilakukan oleh Asri Novia Wulansari dan Alpha Galih Adirakasiwi yang berjudul Analisis Kemampuan Spasial Matematis Siswa dalam menyelesaikan masalah matematika . Hasil penelitian ini adalah: (1) siswa dengan kategori tingkat kemampuan spasial matematis tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan spasial yang peneliti gunakan. (2) siswa dengan kategori tingkat kemampuan spasial matematis sedang mampu memenuhi dua dari empat indikator kemampuan spasial yang peneliti gunakan (3) siswa dengan kategori tingkat kemampuan spasial rendah mengalami kesulitan untuk memenuhi beberapa indikator kemampuan spasial yang peneliti gunakan(Wulansari 2019).
2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Agam yang berada di nagari Balingka Kecamatan IV Koto kabupaten Agam.. Subjek penelitiannya adalah 30 orang siswa kelas VIII.2 MTsN 3 Agam. Karena siswa kelas VIII.2 memiliki nilai kemampuan spasial yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas lainnya. Serta jumlah siswa perempuan dan laki-laki yang hampir sama. Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir.  Penelitian ini dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu: Tahap Persiapan yang terdiri atas 1. Menetapkan tempat penelitian yaitu kelas VIII MTsN 3 Agam. 2. Mengurus surat izin penelitan 3. Menentukan subjek penelitian yaitu siwa kelas VIII.2 MTsN 3 Agam. 4.Menelaah nilai ulangan harian materi phytagoras serta tes awal kemampuan spasial siswa kelas VIII MTsN 3 Agam. 5.Menetapkan jadwal penelitian. 6.Merancang dan membuat kisi-kisi soal Kemampuan spasial. 7.Menyusun soal uji coba berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat. 8.Membuat kunci jawaban soal uji coba. 9.Melakukan validasi soal uji coba kepada 2 orang dosen matematika. 10.Melakukan uji coba pada soal uji coba pada kelas yang bukan merupakan kelas subjek. Soal uji coba diuji cobakan pada siswa kelas VIII.3 sebanyak 30 siswa.  11.Melakukan analisis soal uji coba 12.Menyusun soal tes akhir berdasarkan analisis soal uji coba. Selanjutnya tahap pelaksanaan Setelah menguji cobakan instrumen penelitian, selanjutnya   memberikan tes kemampuan spasial kepada subjek kelas VIII. 2 MTsN 3 Agam sebanyak 30 orang. Pada tahap akhir penelitian ini penulis menganalisis data yang telah diperoleh dari tahap pelaksanaan kemudian penulis membuat kesimpulan dari analisis tersebut.

Instrumen  penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian(Sugiyono 2013). Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen berupa tes kemampuan spasial. Tes  Kemampuan spasial ini menguji  lima unsur kemampuan spasial yaitu spasial peception, spasial visualization, mental rotation, spasial relation dan spasial orientation. Tes kemampuan spasial yang digunakan adalah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya  harus memilih satu dari beberapa kemungkinan yang telah disediakan(Arikunto 2013). 
3. Hasil dan Pembahasan
Rentang skor yang ditetapkan untuk instrumen kemampuan spasial siswa adalah 0-100. Berdasarkan data penelitian dapat diketahui bahwa skor terendah 36 dan skor  tertinggi 88.  Setelah dilakukan penskoran kemampuan spasial, dapat dilihat total skor dan kategori antara siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas VIII.2 sebagai berikut:

Tabel 1.  Kemampuan Spasial siswa kelas VIII.2  MTsN 3 Agam

	Siswa
	Total Skor
	Rata-Rata Skor
	Kategori

	Laki-Laki
	182
	56
	Sedang

	Perempuan
	194
	46
	Sedang


Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa kemampuan spasial siswa laki-laki berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 56 dan  kemampuan spasial siswa perempuan berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 48. Dapat diketahui bahwa kemampuan spasial siswa laki–laki kelas VIII.2 MTsN 3 Agam yang berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 1 orang siswa, pada kategori tinggi yaitu sebanyak 1 orang siswa dan kategori sedang sebanyak 11 orang. Dan kemampuan spasial siswa perempuan kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada kategori sedang yaitu sebanyak 14 orang siswa, kategori rendah sabanyak 2  orang siswa dan  kategori tinggi sebanyak 1 orang siswa. Sehingga dapat kita ketahui bahwa kemampuan spasial siswa berada pada kategori sedang. Setelah dilakukan pengklasifikasian atau pengkategorian kemampuan spasial secara keseluruhan dan berdasarkan gender, selanjutnya dilihat kategori kemampuan spasial siswa yang dikelompokkan berdasarkan unsur-unsur kemampuan spasial. Adapun pengelompokkannya sebagai berikut: 

Spasial Perception (Persepsi Keruangan)
Spasial Perception atau disebut jugan persepsi keruangan yaitu item dalam instrumen kemampuan spasial yang akan mengungkapkan mengenai proses mental dalam memprediksi kedalaman suatu bangun ruang, miring tidaknya suatu bangun ruang terhadap acuan vertikal maupun horizontal serta mengetahui ukuran sebenarnya dari bangun tersebut. Butir item untuk menyatakan Spasial Perception ini bejumlah 5. Berikut kemampuan spasial siswa pada komponen general Spasial Perception dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Presentase siswa laki-laki pada Kemampuan Spasial pada komponen Spasial Perception
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
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	3
	23,07%

	Sedang
	[image: image3.png]33.33 < X < 66,67




	9
	69,23%

	Rendah
	[image: image4.png]X <3333




	1
	7,69%

	Jumlah
	13
	

	Rata-rata skor
	61,54
	


Dari tabel  2  dapat dilihat  bahwa pada unsur Spasial Perception  siswa laki-laki diketahui 3 orang siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 23.07%, dan 9 orang siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 69,23% dan 1 orang berada pada kategori rendah dengan persentase 7,69%.

Berdasarkan data penelitian, dapat diketahui secara umum siswa laki-laki kelas VIII.2 MTsN 3 Agam memiliki kategori sedang pada unsur Spasial Perception dengan rata-rata skor yaitu 61,54.
Tabel 3. Kemampuan Spasial siswa perempuan kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada komponen Spasial Perception
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image5.png]X > 66,67




	1
	5,88%

	Sedang
	[image: image6.png]33.33 < X < 66,67




	16
	94,12%

	Rendah
	[image: image7.png]X <3333




	0
	0%

	Jumlah
	17
	

	Rata-rata skor
	51,764
	


Dari tabel 3 dapat diketahui kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur  Spasial Perception secara umum memiliki kategori sedang yaitu sebanyak 16 orang siswa, sementara pada kategori tinggi 1 orang siswa. Dengan rata-rata skor 51,764 dan kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur  Spasial Perception berada pada kategori sedang. Secara umum siswa laki-laki dan siswa perempuan berada pada kategori yang sama yaitu kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan spasial siswa kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur Spasial Perception berada pada kategori sedang. 

Visualisasi 
Visualisasi yaitu item dalam instrumen kemampuan spasial yang akan mengungkapkan mengenai, kemampuan mental dalam memvisualisasikan konfigurasi bangun ruang menjadi jaring-jaring yang tepat atau sebaliknya membayangkan jaring-jaring menjadi sebuah bangun.  Butir item untuk unsur visualisasi ini berjumlah 5. 


Berikut kategori kemampuan spasial semua siswa kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur visualisasi:

Tabel 4. Presentase Kategori kemampuan spasial laki-laki pada unsur visualisasi
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image8.png]X > 66,67




	2
	15,38%

	Sedang
	[image: image9.png]33.33 < X < 66,67




	8
	61,54%

	Rendah
	[image: image10.png]X <3333




	3
	23,08%

	Jumlah
	13
	

	Rata-rata skor
	53,31
	


Dari tabel 4 dapat dilihat  kemampuan spasial siswa laki-laki pada unsue visualisasi diketahui 2 orang siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 15,38%, 8 orang siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 61,54%, dan 3 orang pada kategori rendah dengan persentase 23,08%. Dapat diketahui secara umum siswa laki-laki kelas VIII.2 MTsN 3 Agam memiliki kategori sedang karena rata-rata skor siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 53,31. 

Tabel 5. kempuan spasial siswa perempuan kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur visualisasi
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image11.png]X > 66,67




	5
	29,41%

	Sedang
	[image: image12.png]33.33 < X < 66,67




	9
	52,94%

	Rendah
	[image: image13.png]X <3333




	3
	17,64%

	Jumlah
	17
	

	Rata-rata skor
	56,47
	


Dari tabel 5 dapat diketahui kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur visualisasi secara umum memiliki kategori rendah yaitu sebanyak 3 orang siswa, sementara pada kategori tinggi 5 orang siswa. Dan pada kategori sedang sebanyak 9 orang siswa dengan persentase 52,94%. Dengan rata-rata skor 56,47 dan kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur  visualisasi berada pada kategori sedang. Secara umum siswa laki-laki dan siswa perempuan berada pada kategori yang sama. Yang mana kemampuan spasial siswa laki-laki pada unsur visualisasi berada pada kategori sedang. Dan siswa perempuan berada pada kategori sedang.

Mental Rotation ( Rotasi Mental)

Mental Rotation yaitu item dalam intrumen kemampuan spasial yang menyatakan tentang kemampuan mental dalam memprediksi gambar bangun ruang pada saat benda tersebut diputar. Butir item untuk mengungkapkan Mental Rotation ini berjumlah 5. Berikut kategori kemampuan spasial siswa kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur Mental Rotation:
Tabel 6 Presentase Kategori kemampuan spasial laki-laki pada unsur Mental Rotation
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image14.png]X > 66,67




	6
	46,15%

	Sedang
	[image: image15.png]33.33 < X < 66,67




	5
	38,46%

	Rendah
	[image: image16.png]X <3333




	2
	15,38%

	Jumlah
	13
	

	Rata-rata skor
	60
	


Dari tabel 6 dapat dilihat  kemampuan spasial siswa laki-laki pada unsur Mental Rotation diketahui 6 orang siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 46,15%,  2 orang siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 15,38%, dan yang berada pada kategori sedang sebanyak 5 orang dengan persentase 38,46%. Berdasarkan data penelitian dapat diketahui secara umum siswa laki-laki kelas VIII.2 MTsN 3 Agam memiliki kategori sedang karena rata-rata skor siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 60. Akan tetapi siswa laki-laki banyak memperoleh nilai pada kategori yang tinggi yaitu sebanyak 6 orang.

Tabel 7 kemapuan spasial siswa perempuan kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur Mental Rotation
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image17.png]X > 66,67




	5
	38,46%

	Sedang
	[image: image18.png]33.33 < X < 66,67




	10
	58,82%

	Rendah
	[image: image19.png]X <3333




	2
	11,76%

	Jumlah
	17
	

	Rata-rata skor
	52,94
	


Dari tabel 7 dapat diketahui kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur Mental Rotation secara umum memiliki kategori rendah yaitu sebanyak 2 orang siswa, sementara pada kategori tinggi 5 orang siswa. Dan pada kategori sedang sebanyak 10 orang siswa. Dengan rata-rata skor 52,94 dan kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur Mental Rotation berada pada kategori sedang. Secara umum siswa laki-laki dan siswa perempuan berada pada kategori yang sama. Yang mana kemampuan spasial siswa laki-laki dan siswa perempuan pada unsur Mental Rotation berada pada kategori sedang. Akan tetapi dapat kita lihat bahwa siswa laki-laki mempunyai rata-rata yang lebih tinggi pada unsur ini. Dan siswa laki-laki banyak berada pada kategori tinggi.
Spasial Relation ( Relasi Keruangan)

Spasial Relation yaitu item dalam intrumen kemampuan spasial yang menyatakan tentang kemampuan mental dalam menghubungkan bagian-bagian visual dalam sisi bangun ruang, sehingga apabila ada perubahan sudut pandang tetap bisa dipredikasi.

Butir item untuk mengungkapkan Spasial Relation ini berjumlah 5. Berikut kategori kemampuan spasial siswa kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur Spasial Relation:

Tabel  8. Presentase Kategori kemampuan spasial laki-laki pada unsur Spasial Relation
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image20.png]X > 66,67




	1
	7,69%

	Sedang
	[image: image21.png]33.33 < X < 66,67




	10
	76,92%

	Rendah
	[image: image22.png]X <3333




	2
	15,38%

	Jumlah
	13
	

	Rata-rata skor
	49,23
	


Dari tabel 8 dapat dilihat  kemampuan spasial siswa laki-laki pada unsue spasial relation diketahui 1 orang siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 7,69%, 10 orang siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 76,92%. Dan 10 orang siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 76,92%.  Dapat diketahui secara umum siswa laki-laki kelas VIII.2 MTsN 3 Agam memiliki kategori sedang karena rata-rata skor siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 49,23.

Tabel 9. kempuan spasial siswa perempuan kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur Spasial Relation
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image23.png]X > 66,67




	3
	17,64%

	Sedang
	[image: image24.png]33.33 < X < 66,67




	12
	70,58%

	Rendah
	[image: image25.png]X <3333




	2
	11,76%

	Jumlah
	17
	

	Rata-rata skor
	51,76
	


Dari tabel 9 dapat diketahui kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur Spasial Relation secara umum memiliki kategori sedang yaitu sebanyak 12 orang siswa dengan persentase 70,58%, sementara pada kategori tinggi 3 orang siswa. Dan pada kategori rendah sebanayk 2 orang siswa. Dengan rata-rata skor 51,76 dan kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur  Spasial Relation berada pada kategori sedang. Secara umum siswa laki-laki dan siswa perempuan berada pada kategori yang sama yaitu pada kategori sedang.
Spasial orientation ( orientasi keruangan)

Spasial orientation yaitu item dalam intrumen kemampuan spasial yang menyatakan tentang kemampuan mental untuk memprediksi visual bangun ruang bila dilihat dari berbagai sudut pandang.

Butir item untuk mengungkapkan Spasial orientation ini berjumlah 5. Berikut kategori kemampuan spasial siswa kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur Spasial orientation.

Tabel 10. Presentase Kategori kemampuan spasial laki-laki pada unsur Spasial Orientation

	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image26.png]X > 66,67




	5
	38,46%

	Sedang
	[image: image27.png]33.33 < X < 66,67




	6
	46,15%

	Rendah
	[image: image28.png]X <3333




	2
	15,38%

	Jumlah
	13
	

	Rata-rata skor
	56,92
	


Dari tabel 10 dapat dilihat  kemampuan spasial siswa laki-laki pada unsur Spasial orientation diketahui 5 orang siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 38,46%, 6 orang siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 46,15%, dan 2 orang berada pada kategori rendah dengan persentase 15,38%. Berdasarkan data penelitian dapat diketahui secara umum siswa laki-laki kelas VIII.2 MTsN 3 Agam memiliki kategori sedang karena rata-rata skor siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 56,92.

Tabel  11.  kempuan spasial siswa perempuan kelas VIII.2 MTsN 3 Agam pada unsur Spasial orientation
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	[image: image29.png]X > 66,67




	6
	35,29%

	Sedang
	[image: image30.png]33.33 < X < 66,67




	11
	64,71%

	Rendah
	[image: image31.png]X <3333




	0
	-

	Jumlah
	17
	

	Rata-rata skor
	63,53
	


Dari tabel 11 dapat diketahui kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur Spasial orientation secara umum memiliki kategori sedang yaitu sebanyak 11 orang siswa, sementara pada kategori tinggi 6 orang siswa. Dengan rata-rata skor 63,53 dan kemampuan spasial siswa perempuan pada unsur  Spasial orientation berada pada kategori sedang. Secara umum siswa laki-laki dan siswa perempuan berada pada kategori yang sama. Yang mana kemampuan spasial siswa laki-laki dan siswa perempuan pada unsur Spasial orientation berada pada kategori sedang. Akan tetapi pada unsur ini rata-rata siswa perempuan lebih tinggi dari pada unsur lain hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki kemampuan yang baik pada unsur spasial orientation
4. Kesimpulan
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan spasial siswa laki-laki berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor siswa laki-laki 56  dan  siswa perempuan berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor siswa perempuan 46 dengan kategori sedang. Dengan percapaian masing-masing unsur laki-laki semua unsur berada pada kategori sedang dan pada unsur  Mental Rotation siswa laki-laki memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan unsur lain. Sedangkan siswi perempuan juga sama dengan siswa laki-laki yang mana setiap unsurnya berada pada kategori sedang dan pada unsur Spasial orientation siswi perempuan memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi dibandingkan unsur lain. Hal ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki lebih baik pada unsur Mental Rotation dan siswi perempuan lebih baik pada unsur Spasial orientation.
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